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Abstrak
 

Kelompok Pemilih muda merupakan kelompok yang terus mengalami kenaikan jumlah sejak Indonesia

memasuki masa reformasi. Kondisi ini membuat kelompok pemilih muda menjadi kelompok yang strategis

dalam pemilihan umum, sehingga menarik untuk dilihat hubungan antara wakil dan konstituen pemilih

muda. Studi ini meneliti mengenai strategi politik Mohammad Saleh sebagai anggota legislatif DPR RI

daerah pemilihan Provinsi Bengkulu 2019–2024 dalam mengelola konstituen pemilih muda. Sebagai wakil

yang bukan berasal dari kelompok umur pemuda, peneliti ingin melihat bagaimana strategi politik yang

Mohammad Saleh lakukan untuk memaksimalkan alokasi dana untuk kegiatan yang menyasar kegiatan

konstituen pemilih muda. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Politik Pork barrel Susan Stokes

(2013) dan Konsep Gaya Presentasi Wakil Richard Fenno (2003) untuk menjelaskan strategi politik

Mohammad Saleh dalam mengelola konstituen pemilih muda. Peneliti menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan teknik pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam dan pengumpulan data

sekunder observasi lapangan, artikel berita, dan dokumen resmi kenegaraan. Riset ini menemukan bahwa

kegiatan kepemudaan yang dilakukan oleh Mohammad Saleh untuk mengelola hubungan wakil dan

konstituen dapat terjadi karena penempatan Mohammad Saleh pada Komisi VIII yang memiliki mitra

kementerian dengan program-program yang menargetkan konstituen kelompok pemuda. Hal tersebut

akhirnya mempengaruhi gaya presentasi wakil di daerah pemilihan dengan cara presentasi melayani distrik

dan berorientasi pada isu pemuda. Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi masalah yang muncul saat

Mohammad Saleh mengelola hubungan wakil dengan konstituen pemilih muda yaitu tidak dapat berfokus

pada semua kelompok pemilih muda di Provinsi Bengkulu, hambatan untuk melakukan pendidikan politik

oleh wakil, dan tidak ada jaminan loyalitas dari kelompok pemilih muda kepada Mohammad Saleh.

......The group of young voters has continued to experience an increase in numbers since Indonesia entered

the reform period. This condition makes young voters a strategic group in general elections, so seeing the

relationship between representatives and young voters' constituencies is interesting. This study examines the

political strategy of Mohammad Saleh as a member of the DPR RI legislature for the electoral district of

Bengkulu Province 2019–2024 in managing young voter constituencies. As a representative not from the

youth age group, the researcher wants to see how the political strategy Mohammad Saleh is implementing is

to maximize the allocation of funds for activities targeting the activities of young voter constituents. In this

study, researchers used Susan Stokes' Pork barrel Political Theory (2013) and Richard Fenno's

Representative Presentation Style Concept (2003) to explain Mohammad Saleh's political strategy for

managing young voter constituencies. Researchers used qualitative research methods with primary data

collection techniques through in-depth interviews and secondary data collection from field observations,
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news articles, and official state documents. This research found that the youth activities carried out by

Mohammad Saleh to manage representative and constituent relations could occur due to the placement of

Mohammad Saleh on Commission VIII, which has a ministry partner with programs targeting youth group

constituencies. This ultimately influenced the representative's presentation style in the constituency by

serving to district and oriented toward youth issues. In addition, the researcher also identified problems that

arose when Mohammad Saleh managed representative relations with young voter constituents, namely not

being able to focus on all groups of young voters in Bengkulu Province, obstacles to carrying out political

education by representatives, and there was no guarantee of loyalty from young voter groups to Mohamad

Saleh.


